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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis tingkat validitas dan reliabilitas e-modul berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Fisika yang dikembangkan untuk mendukung peningkatan penguasaan
konsep serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian tersebut merupakan bagian dari penelitian
pengembangan yang difokuskan pada tahap evaluasi produk. Proses uji validitas melibatkan tiga validator ahli
yang memberikan penilaian terhadap 13 indikator mencakup aspek isi, penyajian, dan bahasa. Pengukuran
validitas dilakukan menggunakan indeks Aiken’s V, sedangkan reliabilitas dianalisis melalui metode Percentage
of Agreement (PA). Hasil analisis memperlihatkan bahwa rata-rata nilai Aiken’s V mencapai 0,906 dan termasuk
dalam kategori sangat valid. Dari keseluruhan indikator yang dinilai, sebanyak 11 indikator berada pada kategori
sangat valid, sementara 2 indikator lainnya termasuk kategori valid. Selain itu, hasil pengujian reliabilitas
menunjukkan nilai Percentage of Agreement sebesar 97%, yang menandakan tingkat kesepakatan antar validator
sangat tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, e-modul berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran Fisika
dinyatakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga Iayak digunakan sebagai bahan
ajar untuk membantu meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang disusun secara terencana
dan sistematis guna membantu pengembangan potensi peserta didik agar
berkembang secara optimal (Cahyani & Irwan, 2020). Melalui pendidikan, peserta
didik diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir, sikap, dan kemampuan memecahkan
masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menghadapi tantangan abad
ke-21 (Aiken, 1985).

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, penguasaan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif menjadi tuntutan yang perlu dimiliki oleh
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peserta didik (Sholikhah et al.,, 2025). Di antara berbagai kemampuan tersebut,
keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk
dikembangkan karena melalui kemampuan ini peserta didik dapat melakukan
analisis terhadap informasi, mengevaluasi berbagai bukti, serta mengambil
keputusan secara logis dan rasional. Selain itu, penguasaan konsep juga menjadi
aspek fundamental dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Fisika, yang
memuat berbagai konsep abstrak dan membutuhkan pemahaman mendalam agar
dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah (Akcay, 2009).

Pada pembelajaran abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta komunikatif sebagai bekal
dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran (Surahman & Surjono, 2017).
Salah satu kemampuan yang memiliki peranan penting ialah keterampilan berpikir
kritis, sebab kemampuan tersebut memungkinkan peserta didik untuk menganalisis
informasi, menilai kebenaran berdasarkan bukti yang tersedia, serta menentukan
keputusan secara rasional dan logis (Akcay & Benek, 2024). Pembelajaran Fisika yang
pelaksanaannya masih berorientasi pada guru serta Iebih banyak didominasi oleh
metode ceramah cenderung menyebabkan peserta didik bersikap pasif, sehingga
penguasaan konsep maupun kemampuan berpikir kritis belum dapat berkembang
secara optimal (Albanese & Mitchell, 1993).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang mampu menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
memperoleh dan membangun pengetahuan secara mandiri (Tania, 2017). Salah satu
pendekatan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah Problem
Based Learning (PBL). Model ini menjadikan permasalahan yang bersifat kontekstual
sebagai pemicu utama dalam kegiatan belajar, sehingga peserta didik diarahkan
untuk melakukan proses eksplorasi, pengkajian, serta penentuan solusi atas
permasalahan yang diberikan (Arafat et al., 2025). Melalui rangkaian proses tersebut,
tidak hanya pemahaman konsep yang dapat diperoleh secara lebih bermakna, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam memecahkan masalah
dapat terasah secara optimal (Astuti et al., 2021).

Keberhasilan penerapan Problem Based Learning sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan sintaks pembelajaran. Bahan ajar
merupakan segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Belanisa et al., 2022). Seiring dengan
perkembangan teknologi, bahan ajar tidak lagi terbatas pada bentuk cetak, tetapi
telah berkembang menjadi bahan ajar digital seperti e-modul (Thiagarajan, 1974). E-
modul merupakan bahan ajar elektronik yang disusun secara sistematis dan dapat
memuat teks, gambar, animasi, video, serta Iatihan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik (Borich, 2016).

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran Fisika memberikan banyak
keuntungan. Materi yang abstrak dapat divisualisasikan melalui gambar, simulasi,
dan video, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep (Walker
et al., 2015). Selain itu, e-modul memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri
sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing (Brookhart, 2010). Apabila e-
modul dirancang berdasarkan sintaks Problem Based Learning, maka peserta didik
dapat secara sistematis mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan menyusun solusi, sehingga penguasaan konsep dan
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kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara lebih efektif (Docktor & Mestre,
2014).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis Problem Based Learning berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar,
penguasaan konsep, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik (Argaw et al.,
2017). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dolmans et al., 2016), ditemukan bahwa
e-modul interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan.
Selain itu, Fitriani et al. (2021) juga mengemukakan bahwa bahan ajar berbasis
Problem Based Learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul berbasis PBL memiliki potensi
yang besar untuk diimplementasikan dalam pembelajaran Fisika (El Sayary, 2014).

Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, e-modul yang dikembangkan
perlu melalui proses validasi dan uji reliabilitas (Celik et al., 2011). Validitas
bertujuan untuk memastikan bahwa isi, penyajian, dan bahasa pada e-modul telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik (Facione, 2011).
Sementara itu, reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi penilaian antar
validator terhadap produk yang dikembangkan. Instrumen yang valid dan reliabel
akan menghasilkan penilaian yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga produk
yang dikembangkan benar-benar layak digunakan (Fajrina et al., 2023).

Pada penelitian ini, validitas e-modul dianalisis menggunakan indeks Aiken’s
V, sedangkan reliabilitas dinilai menggunakan metode Percentage of Agreement
yang dikembangkan oleh Gary D. Borich. Metode tersebut digunakan untuk
mengetahui tingkat kesepakatan antar validator dalam menilai produk. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Percentage of Agreement mencapai
minimal 75% (Borich, 2016; Gumisirizah et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, sebelum e-modul berbasis Problem Based Learning
diterapkan dalam pembelajaran Fisika, diperlukan terlebih dahulu pengujian
kelayakan secara sistematis agar kualitasnya dapat dipastikan. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat validitas dan reliabilitas e-modul
berbasis Problem Based learning pada pembelajaran Fisika yang dikembangkan
dengan tujuan utama untuk meningkatkan penguasaan konsep serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) yang mengacu pada model 4D yang dikembangkan oleh Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974 (Hake,
1998). Model tersebut terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate). Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada tahap
pengembangan, khususnya pada proses pengujian validitas dan reliabilitas e-modul
pembelajaran Fisika yang dikembangkan menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL).

Pendefinisian

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal untuk mengidentifikasi kebutuhan

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik
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peserta didik, analisis materi Fisika, serta analisis kurikulum yang digunakan. Tujuan
tahap ini adalah memperoleh informasi mengenai permasalahan pembelajaran,
keterbatasan bahan ajar yang digunakan, dan kebutuhan terhadap e-modul berbasis
Problem Based Learning (Hamid et al., 2023).
Perancangan

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang struktur dan isi e-modul. Pada
tahap ini dilakukan penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, penyusunan
skenario Problem Based learning, desain tampilan e-modul, serta penyusunan
instrumen validasi. E-modul dirancang agar memuat komponen pembelajaran
seperti masalah kontekstual, materi, aktivitas penyelidikan, Iatihan soal, dan evaluasi
(Hmelo-Silver, 2004).
Pengembangan

Tujuan dari tahap pengembangan adalah memperoleh produk e-modul yang
telah disempurnakan melalui revisi berdasarkan saran dan penilaian para ahli
validator. Pada tahap ini, pengujian validitas serta reliabilitas dilakukan guna menilai
tingkat kelayakan produk ditinjau dari aspek materi, penyajian, dan kebahasaan.
Setelah melalui proses perbaikan, produk dapat dinyatakan Iayak digunakan apabila
telah memenuhi kategori valid dan reliabel (Kassab et al., 2023).
Penyebaran

Tahap penyebaran merupakan tahap penyebarluasan produk kepada pengguna
yang lebih Iuas. Pada penelitian ini, tahap disseminate tidak dibahas secara
mendalam karena artikel difokuskan pada hasil uji validitas dan reliabilitas e-modul
(Masek & Yamin, 2011).
Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga validator ahli yang memiliki keahlian dalam
bidang pendidikan Fisika serta pengembangan bahan ajar sebagai subjek penelitian.
Penilaian terhadap e-modul yang dikembangkan dengan pendekatan Problem Based
Learning diberikan oleh ketiga validator tersebut. Sementara itu, e-modul berbasis
Problem Based Learning pada pembelajaran Fisika dijadikan sebagai objek dalam
penelitian ini (Merritt et al., 2017).
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi e-
modul yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert empat tingkat, yaitu :

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Iembar validasi terdiri atas 13 butir penilaian yang mencakup tiga aspek utama,
yaitu (Nicholus et al., 2023):
1. Aspekisi (7 butir)
2. Aspek penyajian (4 butir)
3. Aspek bahasa (2 butir)
Selain itu, data yang diperoleh dari hasil penilaian validator juga digunakan
untuk menghitung reliabilitas menggunakan metode Percentage of Agreement.
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Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan melalui Iangkah-langkah sebagai berikut (Ota,
2022):
Melakukan analisis kebutuhan pembelajaran Fisika.
Merancang e-modul berbasis Problem Based learning.
Menyusun instrumen validasi.
Meminta tiga validator ahli untuk menilai e-modul.
Mengolah data validitas menggunakan indeks Aiken’s V.
Menghitung reliabilitas menggunakan Percentage of Agreement.
7. Menarik kesimpulan mengenai kelayakan e-modul.
Indikator Keberhasilan
E-modul berbasis Problem Based Learning dinyatakan layak digunakan apabila
memenuhi kriteria berikut (Quinn, 2019):
1. Nilai rata-rata Aiken’s V > 0,81 dengan kategori sangat valid.
2. Nilai Percentage of Agreement = 75%, yang menunjukkan reliabilitas tinggi
antar validator.
Apabila kedua kriteria tersebut terpenuhi, maka e-modul dinyatakan valid dan
reliabel sehingga layak digunakan dalam pembelajaran Fisika.
Analisis Data
Validitas e-modul dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V yang
dikembangkan oleh Iewis R. Aiken (1985). Rumus yang digunakan adalah:

AN N e

Zs
n(c - 1)
Keterangan:
= indeks validitas
s=r-—1,

r = skor yang diberikan validator
l,= skor terendah

¢ = skor tertinggi

n = jumlah validator

Kriteria interpretasi validitas adalah sebagai berikut (Rahdiyanta, 2016):
Tabel 2. Kriteria interpretasi validitas

Rentang Nilai V Kriteria
0,00-0,20 Sangat tidak valid
0,21-0,40 Tidak valid
0,41-0,60 Kurang valid
0,61-0,80 Valid
0,81-1,00 Sangat valid

Reliabilitas antar validator dihitung menggunakan metode Percentage of
Agreement (PA) menurut Gary D. Borich (2016) dengan rumus:

PA=(1 ‘2+g)x100/o

Keterangan:
PA= Percentage of Agreement
= skor rata-rata tertinggi
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B= skor rata-rata terendah
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Percentage of Agreement >75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat validitas dan reliabilitas e-modul
berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Fisika. Proses validasi
dilakukan oleh tiga orang validator ahli dengan menggunakan instrumen penilaian
yang terdiri atas 13 indikator, yang mencakup aspek isi, penyajian, dan bahasa. Data
hasil validasi tersebut dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V, sementara
pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Percentage of
Agreement.

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning
memperoleh rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,906 dan termasuk dalam kategori
sangat valid. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kelayakan e-modul telah
terpenuhi ditinjau dari aspek isi, penyajian, maupun kebahasaan, sehingga produk
yang dikembangkan dinilai sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran Fisika. Di
samping itu, pengujian reliabilitas menghasilkan nilai Percentage of Agreement
sebesar 97%, yang memperlihatkan tingkat kesepakatan antarvalidator berada pada
kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, instrumen penilaian beserta produk yang
dikembangkan dapat dikatakan memiliki konsistensi yang sangat baik.

Secara umum, perolehan nilai validitas yang tinggi menunjukkan bahwa
perancangan e-modul telah disesuaikan dengan prinsip pengembangan bahan ajar
digital serta tahapan dalam sintaks Problem Based Learning. Penyusunan e-modul
tersebut mencakup penyajian permasalahan kontekstual, materi yang disusun secara
sistematis, kegiatan penyelidikan, serta evaluasi yang dirancang untuk memfasilitasi
peserta didik dalam membangun konsep secara mandiri. Oleh Iaili et al. (2019),
peningkatan pemahaman konsep dijelaskan dapat terjadi ketika e-modul interaktif
digunakan, karena keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Temuan tersebut diperkuat oleh Fitriani et al. (2021) yang menyatakan bahwa bahan
ajar berbasis Problem Based Iearning dinilai efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik.
Validitas E-Modul Berbasis Problem Based Iearning

Hasil validasi e-modul dianalisis berdasarkan tiga aspek utama, yaitu aspek isi,
aspek penyajian, dan aspek bahasa. Adapun Ringkasan atau rekapitulasi hasil
validasi tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validitas E-Modul

No Aspek Jumlah Butir  Nilai Aiken's V Kriteria
1 Isi 7 0,873 Sangat Valid
2 Penyajian 4 0,944 Sangat Valid
3 Bahasa 2 0,944 Sangat Valid
Rata-rata 13 0,906 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3, seluruh aspek memperoleh nilai di atas 0,81 sehingga
termasuk kategori sangat valid. Aspek penyajian dan bahasa memperoleh nilai
tertinggi, sedangkan aspek isi juga menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi.
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Aspek Isi

Pada aspek isi, diperoleh rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,873 yang termasuk
dalam Kkategori sangat valid. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian
materi yang disajikan telah terpenuhi terhadap capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta konsep-konsep Fisika yang relevan. Selain itu, perancangan
materi juga telah disesuaikan untuk mendukung tahapan Problem Based Learning,
sehingga proses pembangunan pemahaman konsep oleh peserta didik dapat
difasilitasi melalui aktivitas pemecahan masalah.

Terdapat dua indikator yang memperoleh nilai 0,778 dengan kategori valid,
sedangkan indikator Iainnya berada pada kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun secara umum aspek isi telah sangat baik, masih terdapat beberapa
bagian yang dapat disempurnakan, misalnya pada kedalaman materi atau
keterkaitan antara masalah yang diberikan dengan indikator pembelajaran. Menurut
Rahdiyanta (2016), kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran merupakan faktor
utama dalam menentukan kualitas bahan ajar.

Aspek Penyajian

Pada aspek penyajian, diperoleh rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,944 yang
termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sistematika penyajian e-modul telah disusun secara terstruktur, menarik, serta
mudah untuk digunakan. Penyusunan struktur e-modul mencakup petunjuk
penggunaan, tujuan pembelajaran, penyajian masalah, materi, latihan, hingga
evaluasi yang diorganisasikan secara runtut dan saling berkesinambungan.

Penyajian yang baik membantu peserta didik memahami alur pembelajaran dan
meningkatkan motivasi belajar. Surjono (2017) menyatakan bahwa desain multimedia
yang sistematis dan interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena
memudahkan peserta didik dalam memahami materi.

Aspek Bahasa

Pada aspek bahasa, diperoleh rata-rata nilai Aiken’s V sebesar 0,944 yang
termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa dalam e-modul telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bersifat komunikatif, serta mudah dipahami oleh peserta didik.

Bahasa yang jelas sangat penting agar peserta didik dapat memahami instruksi
dan materi dengan tepat. Menurut Prastowo (2015), penggunaan bahasa yang
sederhana dan komunikatif dalam bahan ajar dapat meningkatkan keterbacaan dan
meminimalkan kesalahan penafsiran.

Reliabilitas E-Modul

Reliabilitas penilaian dihitung menggunakan metode Percentage of Agreement
menurut Gary D. Borich (2016). Hasil analisis menunjukkan nilai reliabilitas sebesar
97%, seperti disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Rata-rata A Rata-rata B Nilai PA Kriteria
E-Modul 3,85 3,62 97 % Sangat Reliabel

Nilai Percentage of Agreement sebesar 97% menunjukkan bahwa tingkat
kesepakatan antar validator sangat tinggi. Karena nilai ini jauh melebihi batas
minimum 75%, instrumen penilaian dinyatakan sangat reliabel. Dengan demikian,
hasil validasi dapat dipercaya karena diperoleh dari penilaian yang konsisten.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning
memiliki kualitas yang sangat baik baik dari segi validitas maupun reliabilitas. Nilai
validitas sebesar 0,906 menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi standar
kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. Sementara itu, reliabilitas sebesar 97%
menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan oleh para ahli bersifat konsisten.

Tingginya nilai validitas menunjukkan bahwa e-modul telah disusun sesuai
dengan karakteristik Problem Based Learning, yaitu penggunaan masalah kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran, aktivitas investigasi, dan penyusunan solusi.
Menurut Howard S. Barrows (1986), pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik secara aktif terlibat
dalam proses analisis dan pemecahan masalah.

Dalam konteks pembelajaran Fisika, penggunaan e-modul berbasis Problem
Based Learning sangat relevan karena banyak konsep Fisika yang bersifat abstrak.
Dengan adanya visualisasi, latihan interaktif, dan permasalahan kontekstual, peserta
didik dapat Iebih mudah memahami hubungan antara konsep dan fenomena nyata.
Docktor dan Mestre (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran Fisika yang
menekankan pemahaman konseptual akan memberikan hasil belajar yang Iebih baik
dibandingkan pembelajaran yang hanya menekankan hafalan rumus.

Secara praktis, penggunaan e-modul yang telah dikembangkan ditunjukkan
oleh hasil penelitian ini sebagai bahan ajar alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam
mendukung proses pembelajaran Fisika. Pemanfaatan e-modul tersebut oleh guru
dapat diarahkan untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, serta
berpusat pada peserta didik. Di samping itu, e-modul ini juga dapat dijadikan sebagai
sumber belajar mandiri yang memungkinkan peningkatan penguasaan konsep serta
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning pada
pembelajaran Fisika telah memenuhi kriteria sangat valid dan sangat reliabel,
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

KESIMPUIAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat validitas dan reliabilitas e-modul berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Fisika menunjukkan kategori yang
sangat tinggi. Hasil pengujian validitas menggunakan indeks Aiken’s V
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,906 dengan kategori sangat valid. Pada seluruh
aspek penilaian yang meliputi isi, penyajian, dan bahasa, diperoleh hasil dengan
kategori sangat valid, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa kelayakan e-modul
telah terpenuhi berdasarkan kesesuaian materi, kualitas penyajian, serta ketepatan
penggunaan bahasa yang digunakan.

Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Percentage of Agreement
menunjukkan nilai sebesar 97%, yang termasuk kategori sangat reliabel. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan oleh para validator memiliki
tingkat konsistensi dan kesepakatan yang sangat tinggi.

Dengan demikian, e-modul berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran
Fisika dapat dinyatakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi,
sehingga kelayakannya sebagai bahan ajar dalam mendukung peningkatan
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penguasaan konsep serta kemampuan berpikir kritis peserta didik telah terpenuhi.
Selanjutnya, penelitian ini dapat diarahkan pada tahap uji coba lapangan guna
mengetahui tingkat efektivitas e-modul terhadap hasil belajar peserta didik.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemanfaatan e-modul berbasis Problem Based
Learning direkomendasikan bagi guru Fisika sebagai alternatif bahan ajar untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik. Melalui penggunaan e-modul ini, pemahaman konsep-konsep
Fisika dapat difasilitasi secara Iebih mendalam, sekaligus kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat dikembangkan melalui aktivitas pemecahan masalah yang
disajikan. Implementasi bahan ajar digital tersebut juga diharapkan memperoleh
dukungan dari pihak sekolah melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti perangkat komputer atau gawai serta akses internet yang
mencukupi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk diarahkan pada uji
coba Iapangan guna menguji efektivitas e-modul terhadap peningkatan penguasaan
konsep, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik pada berbagai
materi Fisika maupun dalam konteks pembelajaran yang berbeda.
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